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RINGKASAN

Produk utama dalam pabrik ini adalah Gliserol/gliceryn. Gliserol yaitu
produk yang memiliki ciri-ciri tidak berwarna, tidak berbau, memiliki rasa manis
dan memiliki 3 kandungan ikatan gugus hidroksil serta ikatan gugus —OH
berjumlah satu. Adapun produk samping yang dapat dihasilkan dari pabrik
gliceryn yaitu asam lemak dan produk sabun. Asam lemak dapat dihasilkan dari
hasil reaksi antara minyak jagung dengan air menjadi produk gliserol dan fatid
acid/asam lemak, sedangkan sabun berasal dari hasil reaksi antara minyak jagung
dan natrium hidroksida menjadi produk sabun dan gliceryn atau gliserol. Gliserol
bisa didapatkan dari beberapa minyak yaitu minyak biji kapok, minyak biodiesel,
minyak sisa hasil penggorengan, minyak CPO dan sebagainya. Gliserol dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, contohnya digunakan pada obat-obatan,
sebagai anti oksidan pada cream pelembap, sabun, serta makanan dan minuman
yang aman bagi kesehatan. Pabrik gliserol menggunakan proses hidrolisis
kontinyu atau pemecah lemak, untuk menentukan lokasi pabrik gliserol dapat
dilihat dari berbagai aspek yaitu transportasi yang memadai dan tersedianya bahan
baku minyak jagung. maka yang dapat dipilih untuk lokasi berdirinya pabrik
gliserol yaitu di kabupaten gresik provinsi jawa timur. Ada 3 tahap proses dalam
produksi gliserol dari minyak jagung dengan proses kontinyu tahap pertama yaitu
Tahap mempersiapkan minyak jagung, tahap yang kedua yaitu Tahap hidrolisis
kontinyu/pemecah lemak serta tahap yang terakhir yaitu Tahap pemurnian produk
gliserol. Pabrik gliserol menggunakan proses hidrolisis secara kontinyu dan
bekerja dalam waktu 300 hari/tahun dengan kapasitas produksi yaitu 833,33
liter/jam, membutuhkan minyak jagung sebanyak 2700,4495 liter/jam. Bahan
penunjang yang dibutuhkan yaitu NaOH sebesar 10.5984 liter/jam dan karbon
aktif yang dibutuhkan yaitu 0.3337 kg/jam_Sistem utilitas yang dibutuhkan dalam
pabrik gliserol adalah air proses untuk bahan baku, air pendingin untuk kondensor
dan steam untuk reaktor. Waste yang berasal dari pabrik gliserol berupa karbon
aktif hasil filter, SC (Steam Condensat). Hasil perhitungan analisa ekonomi dari
pra rancang bangun pabrik gliserol berbahan baku minyak jagung sehingga layak
dan tidaknya pabrik dilihat dari berbagai aspek ekonomi yang menunjang yaitu
titik BEP (Break Event Point) sebesar 30,91%, POT (Pay Out Time) = 12 bulan,
(ROI4)=31%. ROI,=34% serta IRR (Internal Rate of Return)=20,57%
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1.1 Latar Belakang

Gliserol atau dikenal dengan nama dagang yaitu gliceryn yang merupakan
senyawa alhohol yang mengandung rasa manis berupa gula alkohol dengan
jumlah kandungan tiga gugus hidroksil atau nama lainnya adalah propanotriol
1,2,3 (Prasetyo et al., 2012). Gliceryn memiliki kadar gliserol sebanyak 45%
sampai 50% yang berasal dari hasil reaksi pembuatan biodiesel menggunakan
proses esterifikasi. Proses pemurnian gliserol dari proses esterifikasi
menghasilkan kadar gliserol sebesar 94%. (Sri Wahyuni, 2016)

Gliserol dapat dimanfaatkan dalam beberapa industry yaitu pada industri
kosmetik gliserol dapat digunakan sebagai bahan cream pelembut, dalam industry
makanan dan minuman gliserol dapat digunakan sebagai bahan tambahan
pengawet. Industry logam dapat dimanfaatkan solfering, dalam industry tekstil
dimanfaatkan untuk lubricating, antistatic, anti shrink, dalam industry kertas dapat
dimanfaatkan sebagai plasticizer, serta digunakan untuk bahan peledak dan resin.

Gliserol dapat dihasilkan dari beberapa minyak yang ada dikehidupan
sehari-hari contohnya minyak jelantah (minyak sisa hasil penggorengan), minyak
karet yang berasal dari biji karet, minyak biji kapok, minyak mentah kelapa sawit.
Dari beberapa minyak tersebut bisa menghasilkan gliserol berdasarkan proses
yang digunakan yaitu proses hidrolisis, proses saponifikasi/proses penyabunan,
serta proses trasesterifikasi.(Setyawardhani et al., 2007).

Kebutuhan gliserol didalam negeri/ diindonesia setiap tahun meningkat.
Untuk membuktikan bahwa meningkatnya kebutuhan gliserol dapat dilihat dalam
data BPS Indonesia dimana pada tahun 2016 tercatat impor sebanyak 3026
Ton/Tahun dan pada tahun 2020 tercatat impor sebanyak 3387 Ton/Tahun.
Kemudian Indonesia memproduksi gliserol pada tahun 2017 sebanyak 649.291
Ton/Tahun dengan persen kenaikan sebesar 6,36%. Sehingga pabrik gliserol di
Indonesia mengekspor gliserol tercatat pada tahun 2017 sebanyak 295.856
Ton/Tahun dan pada tahun 2020 indonesia tercatat mengekspor sebanyak 488560
Ton/Tahun.

Produk gliserol atau gliceryn dihasilkan dari bahan baku minyak jagung
melalui metode hidrolisis secara kontinya dengan produk samping yang
dihasilkan yaitu asam lemak. Minyak jagung mengandung dua komponen penting
yaitu asam lemak tak jenuh dan asam lemak jenuh. Dimana asam lemak tak jenuh
tersusun 2 bagian yaitu asam linoleat dan asam oleat. Minyak mengandung asam
lemak berupa asam stearate, asam miristat, asam palmitat serta asam linoleat dan
asam oleat. Minyak jagung adalah minyak yang sehat bagi penderita kolesterol
dan mengandung vitamin yang baik bagi tubuh manusia serta memiliki trigliserida



sebanyak 98,60% dan lainnya yaitu abu, sterol dan lilin (kataren, 1989). Minyak
jagung yang dibutuhkan dalam pabrik ini adalah 19443,237 Ton/Tahun.

Menurut informasi yang didapatkan dari keterangan hasil BPS Indonesia
untuk data produksi, impor, konsumsi dan ekspor, maka industry gliserol
berbahan baku minyak jagung atau trigliserida dengan kemampuan produksi
sebesar 6000 Ton/Tahun memiliki potensi untuk digunakan dengan maksud taraf
pembuatan gliserol di Indonesia untuk memperoleh laba melalui perekonomian.

1.2 Rumusan Masalah

e Dari ketiga metode yang dapat digunakan dalam pabrik gliserol berbahan
baku minyak jagung, metode jenis apa yang digunakan minyak jagung
sebagai bahan baku dengan kapasitas 6000 Ton/Tahun?

e Apakah industri gliserol memenuhi kelayakan untuk dibangun dengan
kemampuan produksi 6000 Ton/Tahun menurut analisis perekonomian?

e Bagaimana cara merancang menurut hasil alat Reaktor CSTR?

1.3 Tujuan
e Membangun industri gliserol menggunakan bahan baku minyak jagung
melalui proses hidrolisis minyak secara terus menerus atau kontinyu
e Memberikan penilaian terhadap proses pendirian pabrik gliserol dengan
tujuan mencukupi produk gliserin di Indonesia dengan memproduksi
sebanyak 6000 Ton/Tahun
e Menetapkan hasil rancang alat utama pabrik yaitu Reaktor CSTR
1.4 Kegunaan produk dan Manfaat pabrik
1.4.1 manfaat produk
Gliserol dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari hari (Prasetyo et al., 2012)
sebagai berikut :
"1 Gliserol dapat dimanfaatkan dalam industri oleokimia sebagai bahan
pembuatan sampo, sebagai pemisah dalam produk sabun dan sebagai
pencerah pada kulit
71 Gliserol dimanfaatkan sebagai krim pelembut, pencerah dan pemutih
dalam industri kosmetik
71 Gliserol dapat dimanfaatkan sebagai bahan aplikasi minyak yang
mengandung air, antioksidan dan antifoam dalam olahan minuman
berkarbonasi pada industri makanan dan minuman
1.4.2 Manfaat pabrik

Manfaat berdirinya pabrik yaitu Dapat memberi ruang lingkup pekerjaan
dan memberi peluang bagi pengangguran. Selain itu, dapat meningkatkan
persaingan dalam pengolahan bahan baku yang tersedia di indonesia
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